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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul
"Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi" ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini disusun sebagai panduan bagi pengelola perguruan
tinggi, dosen, dan pihak terkait lainnya dalam memahami dan
mengimplementasikan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.

Buku ini membahas berbagai aspek penting dalam manajemen
penjaminan mutu perguruan tinggi, mulai dari Konsep Penjaminan Mutu
di Perguruan Tinggi hingga implementasi kebijakan melalui Kebijakan
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi dan Struktur Organisasi Penjaminan
Mutu. Selain itu, pembaca akan mempelajari tentang Proses Audit Mutu,
Evaluasi dan Akreditasi, serta manajemen konflik yang sering muncul
melalui bab Manajemen Konflik dan Resolusi Masalah. Buku ini juga
membahas peran teknologi dalam Sistem Informasi Manajemen Mutu
Perguruan Tinggi dan pentingnya Pengembangan Kurikulum Berbasis
Mutu. Penjaminan mutu pada berbagai aspek lain seperti Kualitas
Pengajaran dan Pembelajaran, Penjaminan Mutu Layanan Akademik, serta
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat turut menjadi fokus utama
dalam buku ini.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi dalam proses penyusunan buku ini, baik dalam
bentuk masukan, data, maupun dukungan moral. Ucapan terima kasih
khusus juga kami sampaikan kepada para akademisi, pengelola institusi
pendidikan tinggi, dan praktisi yang telah berbagi pengalaman dan
pengetahuan yang menjadi dasar penyusunan buku ini.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
pengelola perguruan tinggi dan pihak-pihak lain yang peduli terhadap
peningkatan mutu pendidikan tinggi. Semoga buku ini dapat membantu
membangun perguruan tinggi yang lebih berkualitas, adaptif, dan mampu
menghadapi tantangan global dengan lebih baik.



Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, oleh
karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat kami harapkan untuk
perbaikan di masa depan

Januari, 2025

Penulis
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BAB 1
KONSEP PENJAMINAN MUTU

DI PERGURUAN TINGGI

A. PENDAHULUAN

Sejak 2003, kurikulum nasional, legalisasi ijazah Perguruan Tinggi
Swasta (PTS), dan model statuta sebagai mekanisme kendali mutu secara
bertahap dihapus oleh pemerintah, sehingga mendorong Perguruan Tinggi
(PT) untuk mengelola penjaminan mutu pendidikan secara mandiri.
Perguruan Tinggi adalah sumber utama untuk mencetak lulusan yang
profesional dan berintegritas. Tugas Perguruan Tinggi adalah
menghasilkan lulusan berkualitas sesuai amanah Undang-Undang nomor
20 tahun 2002.UU ini menyatakan bahwa Perguruan Tinggi wajib
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (PKM). Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan tujuan yang
harus dicapai oleh perguruan tinggi. Tri Dharma Perguruan Tinggi menjadi
landasan filosofis dan operasional dalam mencetak sumber daya manusia
unggul, berinovasi, serta berkontribusi terhadap kemajuan bangsa.
Melalui pelaksanaan ketiga pilar ini, Perguruan Tinggi diharapkan bukan
hanya sebagai pusat ilmu pengetahuan, namun juga menjadi motor
penggerak perubahan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

Di era globalisasi serta revolusi industri 4.0, Perguruan Tinggi
menghadapi tantangan besar untuk menghasilkan lulusan yang bukan
hanya memiliki kemampuan akademik, namun juga mampu beradaptasi
dengan perubahan dinamis dunia kerja dan masyarakat. Salah satu aspek
yang penting untuk mewujudkan hal tersebut adalah penerapan konsep
penjaminan mutu pada perguruan tinggi. Pemerintah telah lama
mengumumkan penerapan sistem penjaminan mutu (quality assurance)
untuk seluruh Perguruan Tinggi melalui Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi (SPM Dikti). Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, SPM Dikti mencakup Sistem Penjaminan Mutu Internal
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BAB 2

KERANGKA TEORITIS PENJAMINAN MUTU

A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, mutu telah dianggap sebagai dimensi
penting yang memengaruhi semua bidang kehidupan manusia dan
menjadi perhatian khusus bagi negara-negara berkembang. Universitas
sebagai sumber pendidikan tinggi yang berkembang harus mencapai
tujuan untuk meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan produktivitas
mereka dan mencapai laba atas investasi sebagai alat untuk keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Dengan pertumbuhan lembaga pendidikan
tinggi yang fenomenal, kecemasan akan pengendalian mutu, penjaminan
mutu, penilaian mutu dan terutama manajemen mutu total (TQM) telah
menjadi begitu serius dan relevan sehingga konsep pendidikan tinggi dan
penjaminan mutu menjadi hampir tidak dapat dipisahkan.

Jaminan mutu pendidikan tinggi telah dipromosikan karena beberapa
alasan (Brown, 2017; Westerheijden et al., 2007), mulai dari memastikan
akuntabilitas penggunaan dana publik dalam pendidikan tinggi, hingga
menyediakan informasi kepada mahasiswa dalam proses pengambilan
keputusan mereka untuk pendaftaran dan penerimaan di lembaga
pendidikan tinggi. Jaminan mutu juga telah menjadi istilah umum untuk
pemantauan dan akreditasi mutu eksternal (Harvey, 2004-2020).
Kebutuhan yang dirasakan untuk jaminan mutu eksternal mencerminkan
permintaan akuntabilitas oleh para pemangku kepentingan serta
penurunan kepercayaan global kontemporer terhadap lembaga layanan
publik (Kinser, 2014). Masyarakat modern membutuhkan pendidikan
tinggi demi pengetahuan dan kebutuhan sosial, tetapi bukan dengan
mengorbankan kualitas. Oleh karena itu, pendidikan tinggi di masyarakat
mana pun tidak akan bermanfaat jika tidak disertai dengan tingkat kualitas
yvang diharapkan. Pertanyaan tentang apa sebenarnya kualitas dalam
pendidikan tinggi menggarisbawahi fakta bahwa pengukuran kualitas

18 | Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi



DAFTAR PUSTAKA

Ashcroft, Foreman-peck. (1996). Quality Standard and the reflective tutor:
Quality Assurance in Education. 4(4):17-25.

Blanco-Ramirez, G. (2015), US accreditation in Mexico: quality in higher
education as symbol, performance and translation, Discourse:
Studies in the Cultural Politics of Education, 36(3), pp. 329-42

Bollaert, Lucien. (2014). A Manual for Internal Quality Assurance in Higher
Education— with a Special Focus on Professional Higher Education.
Brussels: EURASHE.

Brennan, J. and Shah, T. (2000). Managing quality in higher education: An
international perspective on institutional assessment and change.
Buckingham, UK: OECD, SRHE & Open University Press.

Brown, J.T. (2017). The seven silos of accountability in higher education:
systematizing multiple logics and fields’, Research & Practice in
Assessment, 11, pp. 41-5

Chiydn, 1., Palma, M. & Cazorla, A. (2011). An approach of the European
higher education framework to the management of higher
education at university level in Peru, Procedia—Social and
Behavioral Sciences, 15, pp. 586-91

Deem, R., Mok, K. H., & Lucas, L.. (2008). Transforming higher education in
whose image? Exploring the concept of the ‘world-class’ university
in Europe and Asia. Higher Education Policy, 21(3), 83-97

Dill, D. D. (2011). Governing quality. In R. King, S. Marginson, & R. Naidoo
(Eds.), Handbook on globalization and higher education.
Cheltenham, UK: Edward Elgar.

Eaton, J. (2011). U.S. accreditation: Meeting the challenges of
accountability and student achievement. Evaluation in Higher
Education, 5(1), 1-20

Enders, Jurgen, and Don F. Westerheijden. (2014). Quality Assurance in
the European Policy Arena. Policy and Society 33 (3): 167-176.

ENQA. (2003). Quality procedures in European Higher Education, ENQA
Occasional Papers 5, Helsinki.

Kerangka Teoritis Penjaminan Mutu | 33



Espacio Europeo de Educacidon Superior. (2020). Espacio Europeo de
Educacion Superior.Available at: http://www.eees.es/es/eees-
estructura-del-eees

Ewell, P. (2008). U.S. accreditation and the future of quality assurance.
Washington, D.C. CHEA

Gacel-Avila, J. (2011). The impact of the Bologna Process on higher
education in Latin America, International Journal of Educational
Technology in Higher Education 8, pp.285—96

Harvey, L.. (2020). Analytic Quality Glossary, Quality Research
International. Available
at:http://www.qualityresearchinternational.com/glossary/

Harvey, Lee, and Diana Green. (1993). Defining Quality. Assessment and
Evaluation in Higher Education 18 (1): 9-34.

Harvey, Lee, and James Williams. (2010). Fifteen Years of Quality in Higher
Education (Part two). Quality in Higher Education 16 (2): 81-113.

Hayward, F. M. (2001). Finding a common voice for accreditation
internationally Available from:
http://www.chea.org/international/common-voice.html

Hopper, R. R. (2007). Building capacity in quality assurance the challenge
of context. Cross-border tertiary education, Paris: OECD/The
WorldBank (pp. 109-157).

Hou, A. Y. C. (2011). Quality assurance at a distance: International
accreditation in Taiwan Higher Education. Higher Education, 61(2),
179-191.

Hou, A. Y. C,, Morse, R., Ince, M., Chen, H. J.,, Chiang, C. L., & Chan, Y.
(2013). Is the Asian quality assurance system for higher education
going glonacal?: Assessing the impact of three types of program
accreditation on Taiwanese universities. Studies in Higher Education,
1-23 (online)

International Network for Quality Assurance Agencies in Higher Education
(INQAAHE).  (2013).  Analytic  quality  glossary.  http://
www.qualityresearchinternational.com/glossary/selfaccreditation.h
tm

34 | Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi


http://www.qualityresearchinternational.com/glossary/selfaccreditation.htm
http://www.qualityresearchinternational.com/glossary/selfaccreditation.htm

Jarvis, D. S. L. (2014a). Policy diffusion, neo-liberalism or coercive
institutional isomorphism? Explaining the emergence of a regulatory
regime for quality assurance in the Hong Kong higher education
sector. Policy and Society, 33(3), 237-252

Kinser, K. (2014). Questioning quality assurance, New Directions for Higher
Education, 168, pp.55-67

Knight, J. (2005). The international race for accreditation. International

Higher Education (p. 40).
http://www.bc.edu/bc_org/avp/soe/cihe/newsletter/Number40/p2
_Knight.htm

Kumar, P., Shukla, B. & Passey, D. (2020). Impact of accreditation on
quality and excellence of higher education institutions.
Investigacion Operacional, 41(2), pp. 151-67.

Lemaitre, M. J., Torre, D., Zapata, G., & Zentrno, E. (2011). Impact of
quality assurance on university work: an overview in seven
Iberoamericancountries

Lenn, M.P. (2004). Strengthening World Bank support for quality
assurance and accreditation in higher education in East Asia and the
Pacific, World Bank Working Paper Series on QualityAssurance and
Accreditation in Higher Education in East Asia and the Pacific, 6.
(New York, World Bank)

Marginson, S. (2011). Imagining the global. In R. King, S. Marginson, & R.
Naidoo (Eds.), Handbook on globalization and higher education
(pp.10-39). Cheltenham: Edward Elgar Publishing Limited

Marginson, S., Kaur, S., & Sawir, E. (2011). Global, local, national in the
Asia-Pacific. In S. Marginson, E. Kaur, & Sawir (Eds.), Higher
education in the Asia-Pacific (pp. 3—34). Dordrecht: Springer

Martin, M. & Stella, A. (2007). External Quality Assurance in Higher
Education: Making Choices.Fundamentals of educational planning —
85 (Paris, International Institute for Educational Planning (lIEP)
UNESCO)

Morse, J. A. (2008). US regional accreditation abroad: Lessons learned.
International higher education
http://www.bc.edu/bc_org/avp/soe/cihe/newsletter/Number53/p2
1 Morse.htm

Kerangka Teoritis Penjaminan Mutu | 35



Owlia, Mohammad, and Elaine Aspinwall. (1996). A Framework for the
Dimensions of Quality in Higher Education. Quality Assurance in
Education 4 (2): 12-20.

Reeves, Carol, and David Bednar. (1994). Defining Quality: Alternatives
and Implications. Academy of Management Review 19 (3): 419-445.

Saarinen, T. & Ala-Vahala, T., (2007). Accreditation, the Bologna process
and national reactions: accreditation as concept and action’, Higher
Education in Europe, 32(4), pp. 333-45

Seyfried, M. & Pohlenz, P., 2018, ‘Assessing quality assurance in higher
education: qualitymanagers’ perceptions of effectiveness’,
European Journal of Higher Education, 8(3), pp.258-71.

Stella, A. (2010). The Chiba principles: A survey analysis on the
developments in the APQN membership. Shanghai: Asia-Pacific
Quality Network.

Stensaker, B. (2011). Accreditation of higher education in Europe—moving
towards the US model?, Journal of Education Policy, 26(6), pp. 757—
69

Teodoro, A. & Guilherme, M., (Eds.). (2014). European and Latin American
Higher EducationBetween Mirrors (Rotterdam, Sense).

Van Kemenade, E., Pupius, M. & Hardjono, T. W. (2008). More value to
defining quality, Quality in Higher Education, 14(2), pp. 175-185.

Wang, Li (2014). Quality assurance in higher education in China: Control,
Accountability and Freedom. Policy and Society, 33(3), 253-262

Westerheijden, D.F., Hulpiau, V. & Waeytens, K., (2007), From design and
implementation toimpact of quality assurance: an overview of some
studies into what impacts improvement, Tertiary Education and
Management, 13(4), pp. 295-312

Woodhouse, D. (2010). Internationalization of quality assurance: The role
played by the networks Available from:
http://www.auqa.edu.au/files/presentations/internationalisation of
the role played_by the networks.pdf

Yat Wai Lo, W. (2014). Think global, think local: The changing landscape of
higher education and the role of quality assurance in Singapore.
Policyand Society, 33(3), 263-273. A.-C. Hou et al. / Policy and
Society 33 (2014) 275-285 285

36 | Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi



MANAJEMEN PENJAMINAN MUTU
PERGURUAN TINGGI

BAB 3: KEBIJAKAN PENJAMINAN
MUTU PERGURUAN TINGGI

Nour Ardiansyah Hernadi, M.Pd.B.I & Hernadianto, M.Sc.Ak.

'Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta
2Universitas Muhammadiyah Bengkulu



BAB 3

KEBIJAKAN PENJAMINAN MUTU
PERGURUAN TINGGI

A. PENDAHULUAN

Globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut peningkatan
standar mutu pendidikan tinggi agar mampu bersaing di tingkat
internasional. Globalisasi menciptakan keterhubungan antarnegara,
sehingga perguruan tinggi perlu menyesuaikan diri dengan dinamika
global dan menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
penguasaan teknologi, keterampilan komunikasi lintas budaya, serta
kemampuan berinovasi. Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) mengubah cara pendidikan tinggi dijalankan, baik dalam
pembelajaran, penelitian, maupun manajemen. Oleh karena itu,
perguruan tinggi harus menerapkan standar mutu yang fleksibel dan
responsif terhadap perkembangan teknologi serta memastikan proses
pendidikan yang efektif dan transparan. Peningkatan mutu ini
memerlukan kolaborasi internasional, peningkatan kompetensi tenaga
pengajar, serta pemanfaatan teknologi terbaru agar pendidikan tinggi
tetap relevan dan kompetitif di era global dan digital.

Peningkatan akses, mutu, dan relevansi pendidikan tinggi memegang
peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul dan siap menghadapi tantangan zaman (Sudarsana, 2015).
Pemerataan akses pendidikan tinggi memastikan seluruh masyarakat,
tanpa memandang latar belakang, memiliki peluang setara untuk
menikmati pendidikan berkualitas. Langkah ini melibatkan penyediaan
beasiswa, peningkatan sarana pendidikan, dan pengembangan
infrastruktur yang mendukung kegiatan belajar-mengajar, termasuk di
wilayah terpencil. Di sisi lain, peningkatan mutu pendidikan meliputi
perbaikan metode pengajaran, pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi, serta peningkatan profesionalisme tenaga pengajar agar
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BAB 4
STRUKTUR ORGANISASI

PENJAMINAN MUTU

A. PENDAHULUAN

Penjaminan mutu keberadaannya dibutuhkan oleh organisasi, yaitu
untuk memastikan setiap aktifitas yang dilakukan organisasi telah dijamin
mutu atau kualitasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan, untuk
terwujudnya keselarasan dengan visi misi dan tujuan organisasi. Salah satu
organisasi yang butuh adanya penjaminan mutu adalah perguruan tinggi.
Hal ini dikarenakan output perguruan tinggi yang biasanya terkait dengan
tridharma perguruan tinggi, sehingga diperlukan suatu struktur organisasi
penjaminan mutu.

Struktur organisasi penjaminan mutu pada perguruan tinggi dirancang
agar setiap aktifitas yang dijalankan oleh perguruan tinggi sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, baik dalam hal pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan berbagai aktifitas penunjang lainnya
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi keberadaan perguruan tinggi di
masyarakat. Struktur organisasi penjaminan mutu misalkan dalam bentuk
lembaga penjaminan mutu, gugus penjaminan mutu, unit penjaminan
mutu, dan berbagai bentuk lainnya sesuai dengan statuta serta Struktur
Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) perguruan tinggi.

Setiap komponen yang terlibat dalam penjaminan mutu hendaknya
menjalankan tugas sesuai dengan yang ditetapkan oleh pimpinan
organisasi. Apabila perguruan tinggi, biasanya dalam bentuk Surat
Keputusan (SK) dari Rektor atau Dekan. Dalam SK tersebut memuat tugas
dan tanggungjawab serta bentuk koordinasi antar setiap komponen yang
terlibat dalam penjaminan mutu perguruan tinggi. Setiap perguruan tinggi
tentu saja berbeda bentuk organisasi penjaminan mutu, namun secara
umum organisasi tersebut keberadaannya ada di tingkat Universitas,
Fakultas, dan Program Studi atau Jurusan. Dalam prakteknya, setiap
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BAB 5

PROSES AUDIT MUTU

A. PENDAHULUAN
Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara

penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang

terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan

Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi. Kegiatan sistemik untuk

mencapai mutu pendidikan di perguruan tinggi tersebut maka

diformulasikan dalam sistem penjaminan mutu internal perguruan tinggi

(SPMI-PT). Sebagaimana diamanatkan di dalam Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005, setiap Satuan Pendidikan pada

jalur formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan.

Penjaminan mutu pendidikan tersebut bertujuan untuk memenuhi atau

melampaui Standar Nasional Pendidikan.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 20
tahun 2014 dijelaskan SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas:

a. Penetapan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan
Tinggi merupakan kegiatan penentuan standar/ukuran.

b. Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh
Perguruan Tinggi merupakan kegiatan pemenuhan standar/ukuran.

c. Evaluasi pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh
Perguruan Tinggi merupakan kegiatan membandingkan antara luaran
kegiatan pemenuhan standar/ukuran dengan standar/ukuran yang
telah ditetapkan.

d. Pengendalian pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan
oleh Perguruan Tinggi merupakan kegiatan analisis penyebab
standar/ukuran yang tidak tercapai untuk dilakukan tindakan koreksi;
dan
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BAB 6

EVALUASI DAN AKREDITASI

A. PENDAHULUAN

Penjaminan mutu dalam perguruan tinggi adalah proses sistematis
untuk memastikan bahwa institusi pendidikan tinggi memenuhi standar
kualitas yang telah ditetapkan dan terus meningkatkan mutu layanan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Penjaminan
mutu adalah fondasi penting untuk memastikan bahwa perguruan tinggi
mampu mencetak lulusan yang berkualitas, mendukung pembangunan
bangsa, dan mempertahankan reputasi yang baik. Dalam era globalisasi,
perguruan tinggi tidak hanya harus kompetitif secara lokal, tetapi juga di
tingkat internasional, dan penjaminan mutu menjadi kunci untuk
mencapai tujuan tersebut (Oktapiani et al., 2024).

Menurut Pasal 51 UU Dikti, Pendidikan Tinggi yang bermutu
merupakan pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan yang mampu
secara aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi yang berguna bagi masyarakat, bangsa,
dan negara. Untuk mendapatkan pendidikan tinggi yang bermutu tersebut,
Pemerintah menyelenggarakan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi (SPM Dikti). Selanjutnya, di dalam Pasal 52 UU Dikti dinyatakan
bahwa SPM Dikti ditetapkan oleh Menteri (dalam hal ini Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan yang pada
saat buku ini disusun adalah Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi) dan merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu
pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. SPM Dikti
dilakukan melalui tahap penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian
dan peningkatan (PPEPP) Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti).
Sebagai tindak lanjut dari amanat pada Pasal 52 UU Dikti, Menteri telah
beberapa kali menetapkan peraturan tentang SPM Dikti dan peraturan
yang terkini adalah Permendikbudristek 53 Tahun 2023. Pengertian SPM
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BAB 7
MANAIJEMEN KONFLIK

DAN RESOLUSI MASALAH

A. PENDAHULUAN

Konflik dalam organisasi atau masyarakat adalah fenomena yang tidak
dapat dihindari. Konflik bisa terjadi karena perbedaan kepentingan, tujuan,
nilai, atau pandangan di antara individu atau kelompok. Konflik sering kali
dianggap sebagai masalah yang merugikan, tetapi jika dikelola dengan baik,
konflik bisa menjadi peluang untuk pertumbuhan, perubahan, dan
perbaikan dalam suatu organisasi atau masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk memahami teori-teori manajemen konflik dan resolusi
masalah agar dapat menangani konflik secara efektif dan efisien. Teori
manajemen konflik telah banyak dikembangkan oleh para ahli di berbagai
belahan dunia. Salah satu teori yang sering dijadikan dasar dalam studi
manajemen konflik adalah teori Thomas-Kilmann yang mengidentifikasi
lima gaya utama dalam menangani konflik, yaitu: kompetisi, kolaborasi,
kompromi, menghindar, dan akomodasi. Menurut Thomas dan Kilmann,
pemilihan gaya konflik yang tepat sangat tergantung pada situasi dan
konteks yang dihadapi oleh individu atau kelompok. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa konflik bukanlah hal yang harus dihindari, tetapi
lebih pada bagaimana cara menyelesaikannya dengan cara vyang
konstruktif. Di Indonesia, konsep manajemen konflik sering kali dikaitkan
dengan nilai-nilai gotong royong dan musyawarah untuk mencapai
mufakat. Menurut para ahli Indonesia, seperti Suharto (2005),
penyelesaian konflik dalam konteks Indonesia harus memperhatikan aspek
sosial dan budaya yang kaya akan nilai kebersamaan dan kerjasama.

Dalam konteks ini, konflik tidak hanya dilihat sebagai masalah, tetapi
juga sebagai kesempatan untuk mempererat hubungan antar pihak yang
terlibat. Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan individualis yang
lebih dominan di negara-negara Barat, di mana pemecahan konflik lebih
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BAB 8

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
MUTU PERGURUAN TINGGI

A. PENDAHULUAN

Modernisasi manajemen Pendidikan tinggi saat ini identik dengan
upaya integrasi teknologi digital yaitu pengelolaan terkait data, proses
pengambilan Keputusan serta pengembangan organisasi. Adanya
transformasi Pendidikan ke arah digital hingga pendayagunaan dari
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang kemudian mendorong
perguruan tinggi sebagai lembaga Pendidikan beradaptasi sesuai
kebutuhan mulai dari pengelolaan, proses berjalannya tri dharma dan
pemanfaatan dalam menjamin mutu kelembagaan. Manajemen mutu
pendidikan tinggi merupakan upaya yang dilakukan secara menyeluruh
serta terpadu mengelola lembaga pendidikan dalam mencapai
kepuasan pelanggan dengan meningkatkan kinerja dan mutu kerja
secara terus menerus (Tahir dkk., 2024). Di dalam manajemen mutu
diselenggarakan pengelolaan penjaminan mutu sebagai langkah lembaga
perguruan tinggi dalam upaya memenuhi seluruh persyaratan atau
standar minimum yang ditetapkan sesuai Standar Nasional Pendidikan
Tinggi diatur dalam Undang-undang No.12 Tahun 2012 Bab Il (pasal 51-
57) dan Kepmendikbud ristekdikti No.53 Tahun 2023, diterapkan pada
aspek input, proses dan hasil. Perguruan tinggi berupaya untuk mencapai
kualitas mutu dari pemenuhan standar-standar tersebut. Keberlanjutan
dari penjaminan mutu internal di perguruan tinggi dihadapkan pada
pencapaian Akreditasi lembaga pendidikan tinggi. Kita ketahui bahwa dari
jumlah seluruh perguruan tinggi 4522 di Tahun 2022 (Dirjendikti, 2022)
dan perguruan tinggi yang baru terakreditasi 60%, serta Program studi
yang terakreditasi 30 persen dari jumlah program studi yang terdaftar
dalam laman web BAN PT (https://pemutu.kemdikbud.go.id). Sehingga
menjadi pertanyaan apakah perguruan tinggi belum mampu menjalankan
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BAB 9
PENGEMBANGAN

KURIKULUM BERBASIS MUTU

Undang undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
mengamanatkan secara khusus tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi. Melalui Permendikbud Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, secara lebih rinci dijabarkan tentang
Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem Penjaminan Mutu eksternal.
Standar mutu internal yang ditetapkan merupakan bagian dari sistem
penjaminan mutu internal yang merupakan satu kesatuan dan
pengelolaan perguruan tinggi. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN
Dikti) menjadi acuan utama sekaligus sebagai standar minimal yang harus
dipenuhi oleh perguruan tinggi dan selanjutnya dapa dilampaui dengan
menetapkan berbagai indikator internal sesuai visi misi institusi.

Penyusunan kurikulum yang mengacu pada sistem penjaminan mutu
perguruan tinggi merujuk pada standar pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat. Kurikulum yang diterapkan berdasarkan analisis
situasi dan kondisi baik internal maupun eksternal, posisi dan daya saing
institusi, hingga merujuk pada hasil siklus PPEPP sebagai bagian
peningkatan mutu perguruan tinggi. Dengan mengusung pada visi,
diferensiasi misi, input mahasiswa, sumber daya dosen, sarana prasarana,
proses pembelajaran, hingga kebutuhan masyarakat dan industri,
pengembangan kurikulum sebagai bentuk pemenuhan minimum standar
kompetensi lulusan yang dicanangkan oleh SN Dikti, penetapan capaian
oleh Asosiasi, hingga rekomendasi industri.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan, pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tinggi sebagaimana dinyatakan dalam Undang Undang Nomor
12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
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BAB 10
KUALITAS PENGAJARAN DAN

PEMBELAJARAN DARI SISI
PENJAMINAN MUTU PERGURUAN TINGGI

A. PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini, penulis mengungkap beragam aspek
penjelasan secara umum dan khusus, kaitannya dari sisi-sisi “Kualitas
Pengajaran dan Pembelajaran” disertai erat kekerabatannya dengan
“Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi”. Dikarenakan kualitas
pengajaran dan pembelajaran wajib sejalan dengan aturan-aturan,
ketentuan serta kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh
Pemerintah (saat ini Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi),
oleh sebab itu maka setiap pelaksanaan kegiatan dalam proses
pembelajaran, selanjutnya wajib dievaluasi secara bertahap dan
berkesinambungan untuk dikembangkan dan ditingkatkan berkelanjutan.

Penjelasan secara terperinci dan sistematis selanjutnya disusun oleh
penulis yang terdiri dari: Pengantar singkat yang berisi penjelasan dari : 1)
Pendidikan Tinggi, Kebijakan Nasional dan Dasar Hukum, 2) Sistem
Penjaminan Mutu, 3)Pemenuhan dan Integrasi Tridarma Perguruan Tinggi,
4) Manajemen Tata Kelola dan Otonomi Perguruan Tinggi. Ke4 (empat)
materi yang akan dibahas ini akan mengiringi setiap penjelasan disertai
instruksi khusus dilengkapi sajian data terkini yang relevan dengan topik
pembahasan.

B. PENDIDIKAN TINGGI, KEBIJAKAN NASIONAL DAN DASAR
HUKUM
Menurut kamus Bahasa Indonesia. Kata pendidikan berasal dari kata
‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini
mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa
definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
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BAB 11
PENJAMINAN MUTU LAYANAN

AKADEMIK, PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN

Penjaminan mutu layanan akademik, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat merupakan elemen fundamental dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Dalam era
globalisasi dan transformasi digital saat ini, perguruan tinggi dituntut
untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, inovasi penelitian yang
relevan, serta kontribusi nyata bagi masyarakat. Oleh karena itu,
pelaksanaan penjaminan mutu di perguruan tinggi harus menjadi prioritas
yang didukung oleh kebijakan, regulasi, dan komitmen dari seluruh
pemangku kepentingan.

Dalam konteks hukum di Indonesia, penjaminan mutu layanan
akademik, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat telah diatur
melalui berbagai regulasi yang mengikat. Dasar hukum utama yang
mendukung pelaksanaan penjaminan mutu ini adalah Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Undang-undang ini
menggariskan bahwa perguruan tinggi wajib menyelenggarakan Tridharma
Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat, dengan standar mutu yang ditetapkan oleh
pemerintah.

Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 menyatakan
bahwa perguruan tinggi bertanggung jawab untuk menjamin mutu
pendidikan tinggi secara berkelanjutan. Untuk mendukung pelaksanaan
penjaminan mutu ini, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah
mengeluarkan berbagai peraturan menteri sebagai pedoman operasional.
Salah satu peraturan penting adalah Permenristekdikti Nomor 62 Tahun
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MANAJEMEN
PENJAMINAN

MUTU PERGURUAN TINGGI

Dalam era globalisasi yang kompetitif, kualitas menjadi kunci
keberhasilan perguruan tinggi untuk mencetak lulusan yang unggul dan
berdaya saing. Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan komprehensif
untuk memahami, merancang, dan mengimplementasikan sistem
penjaminan mutu di perguruan tinggi. Dengan pembahasan mendalam
tentang Konsep Penjaminan Mutu hingga Pengembangan Kurikulum Berbasis
Mutu, buku ini memberikan wawasan strategis bagi pengelola dan akademisi
untuk meningkatkan kualitas institusi secara berkelanjutan.

Buku ini tidak hanya membahas kebijakan dan struktur organisasi,
tetapi juga mengupas proses audit mutu, evaluasi, dan akreditasi sebagai
langkah penting dalam menjamin keunggulan akademik. Disertai
pembahasan tentang Sistem Informasi Manajemen Mutu dan Manajemen
Konflik, pembaca akan dibimbing untuk menghadapi tantangan implementasi
dengan solusi yang relevan dan aplikatif. Selain itu, fokus pada Kualitas
Pengajaran, Layanan Akademik, serta Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat menjadikan buku ini sumber daya tak tergantikan bagi institusi
pendidikan.

Dengan gaya penulisan yang sistematis dan berorientasi solusi, buku ini
dirancang untuk menjadi referensi utama bagi para pemimpin perguruan
tinggi, dosen, dan profesional pendidikan. Bangun institusi yang unggul dan
siap bersaing di kancah global dengan penjaminan mutu yang solid
dan terintegrasi.
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